Ketelitian pembuatan jaring-jaring titik kontrol pemetaan planimetris 1 : 8.000 melalui foto udara
pankromatik hitam putih 1: 11.000 kelurahan Caturtunggal, Depok, Sleman DIY
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Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Caturtunggal,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, DIY mempunyai tuJuan
untuk menguji ketelitian pembuatan Jjaring-jaring triangu-
lagi garis radial guna pemetaan planimetris berskala 1
5 000. Untuk pembuatan peta dasar digunakan foto udara
pankromatik hitam putih berskala 1 : 11 000 pemotretan
tahun 1987, sebagail sumber pengumpulan data primer.

Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan metode
penginderaan Jjauh dengan teknik interpretasi fote udara
gsecara manual melslui pendekatan fotomorfik, vaitu pela-
cakan atas dasar karakteristik rekaman foto. Dalam pem-
buatan jaring-jaring titik ikat digunakan interseksi dan
reseksi. Resgeksi digunakan untuk menentukan loka=i +titik
prinsipal foto udara pada posisi peta yang secara pla-
nimetrik benar. Interseksi digunakan untuk menghilangkan
pergeseran letak oleh topografi maupun "tilt". Jaring-ja-
ring titik ikat yang ada digunaksn sebagal pedoman untuk
mengubah kenampakan foto udara dengan bantuan zoom trans-—
ferscope. Alat ini bermanfaat untuk menyamakan bentuk
kenampakan pada foto udara dengan kertas gambar yang ber-
isi titik-titik ikat.

Pengujian jarak dan azimut dilakukan pads peta dasar
terhadap data lapangan. Dari liputan tiap lembar foto
udara dibagi menjadi 3 bagian dengan cara membagi Jjarak
dari pusat foto wudara ke tepi foto udara skala 1
11 000, s=ehingga diperoleh 3 strata, yaitu: stratum I
daerah sekitar titik prinsipal, stratum II daerah di
antara stratum I dengan stratum III, stratum III daerah
paling luar . Tiap stratum pada peta dassrnya diambil
gsampel untuk diuwuji di lapangan yaitu jarak dan azimut
dengan obyek jalan sebagal sampelnysa.

Dari pembandingan peta dasar terhadap data lapangan
diperoleh penyimpangan pembuatan jaring-jaring titik kon-
trol sebesar 18,30 meter (6,39 %) dengan ketelitian vyang
dipercoleh sebesar 93,81 ¥.
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